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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini adalah untk mengetahui peningkatan perbendaharaan kata pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia anak tunarungu pada siswa kelas V/B SLB Negeri Surakarta semester II 
Tahun Pelajaran 2013/2014, yang diperoleh melalui penggunaan media variasi gambar. Permasalahan 
yang di kaji dalam penelitian ini adalah 1. Anak Tunarungu SLB Negeri Surakarta mengalami kesulitan 
pada pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal memahami kata, 2.anak Tunarungu kelas V/B SLB Negeri 
Surakarta mengalami kesulitan menyusun kalimat dikarenakan miskinnya bahasa, 3. Anak Tunarungu 
kelas V/B SLB Negeri Surakarta mengalami kesulitan pada pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal 
bicara karena kurangnya Kosa kata yang dikuasainya, 4. Kurangnya media dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia untuk memperbanyak kosa kata, 5. Belum digunakan media “variasi gambar”dalam 
upaya meningkatkan perbendaharaan kata.ebut diatas, metode penelitian yang digunakan dalam 
rangka pengumpulan data menggunakan cara observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Tehnik 
analisis data secara diskriptif yaitu dengan membandingkan nilai antar siklus yang dianalisis adalah tes 
siswa sebelum menggunakan media variasi gambar dan nilai tes siswa setelah menggunakan media 
variasi gambar. 
 Hasil penelitian menunjukan: 1. Melihat hasil kata dari studi awal angka ketuntasan hanya 
16,67% setelah diadakan perbaikan sampai nilai siklus I dan  II menunjukan adanya peningkatan yang 
signifikan dari angka ketuntasan siswa hingga mencapai 100%, 2. Terjadi peningkatan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran yang dapat dibaca pada lembar observasi. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi: “Penerapan Media Variasi Gambar dapat 
meningkatkan kosa kata pada siswa kelas V/B SLB Negeri Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014”Terbukti kebenaranya. Jadi dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui media 
variasi gambar diharapkan lebih efektif untuk meningkatkan kosa kata dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas V/B SLB Negeri Surakarta. 
 
 




Peserta didik Tuna rungu mempunyai 
karakteristik yang berbeda dengan siswa 
normal dalam berbagai hal termasuk dalam 
pembelajaran. Menurut Rachmayana, (2013: 
21) yang mengemukakan bahwa “anak dengan 
gangguan pendengaran/ tuna rungu adalah 
mereka yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan pendengaran yang disebabkan 
tidak berfungsinya sebagian atau keseluruhan 
alat pendengarannya sehingga mengalami 
hambatan perkembangan bahasanya”. Sebagai 
akibat dari terhambatnya perkembangan bicara 
dan bahasanya, anak tunarungu akan meng-
alami kesulitan dalam hal bicara, dan juga 
kesulitan dalam pemahaman bacaan materi 
pelajaran karena miskin  bahasa/kosa kata. 
Tanpa pemahaman yang cukup tentang 
bahasa,anak akan mengalami kesulitan untuk 
menangkap konsep pelajaran yang di 
sampaikan kepada peserta didik. 
 Dasar dan tujuan pendidikan tuna 
rungu sama dengan dasar dan tujuan 
pendidikan bagi siswa normal. Selain tujuan 
pendidikan umum, pendidikan siswa tunarungu 
juga mempunyai tujuan pendidikan khusus. Hal 
ini disebabkan karena siswa Tuna rungu 
mempunyai karakteristik khusus yang berbeda 
dengan siswa normal pada umumnya. Tujuan  
pendidikan khusus untuk siswa tunarungu 
yaitu; menambah kesadaran siswa dalam 
mengenal lingkungan alamiah dan lingkungan 
sosial, mengembangkan kecakapan dasar 
yang sangat diperlukan untuk berdiri sendiri, 
memiliki pengetahuan dasar untuk bekal dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut S.A. Bratanata 
(2007: 43), tujuan pendidikan khusus bagi 
siswa tunarungu tentang mengembangkan 
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kecakapan dasar dan memiliki pengetahuan 
dasar untuk bekal hidup sehari-hari antara lain: 
a) menanamkan dan memperbesar kepercaya-
an pada diri-sendiri, b) mengembangkan 
kebiasaan yang baik misalnya pada bidang 
kesehatan, kebersihan dan keamanan diri, c) 
mengembangkan kecakapan bahasa, d) 
mengembangkan kecakapan primer dalam 
berhitung, e) mengembangkan cara berfikir 
yang baik, f) melatih siswa dalam menyesuai-
kan diri dengan lingkungannya, dan me-
ngembangkan bakat-bakat yang ada pada tiap-
tiap individu siswa. 
 Salah satu dari tujuan pendidikan 
khusus siswa tunagrahita adalah me-
ngembangkan kecakapan bahasa baik bahasa 
ibu, bahasa nasional maupun bahasa asing. 
Sesuai dengan kurikulum 1994 yaitu kurikulum 
berbasis kompetensi sekolah luar biasa (SLB) 
dijelaskan bahwa Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia disajikan kepada siswa SLB agar 
mereka menyadari dan mengetahui bahwa 
bahasa Indonesia harus di di terapkan secara 
baik dan benar seperti yang sudah dikenalnya. 
Penguasaan bahasa Indonesia bagi siswa SLB 
Tunarungu merupakan penunjang agar mereka 
dapat memahami (membaca, berbicara, 
menulis, mendengarkan) lambang, perintah, 
larangan atau petunjuk-petunjuk yang sering 
dijumpai dalam kesehariannya, baik dalam 
kehidupan bermasyarakat maupun lingkungan 
pekerjaannya kelak. 
 Seiring dengan era  globalisasi di 
segala sektor kehidupan, penguasaan bahasa 
Indonesia merupakan suatu keharusan. 
Petunjuk-petunjuk di tempat keramaian seperti 
di kota-kota besar, tempat-tempat pariwisata, 
tempat perbelanjaan dan fasilitas-fasilitas 
umum sudah banyak menggunakan petunjuk 
baik dengan gambar maupun dengan tulisan.  
Jika siswa SLB tidak dikenalkan atau 
dibelajarkan tentang bahasa Indonesia yang 
baik dan benar (baku), maka mereka akan 
ketinggalan dan akan mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi kelak. 
 Untuk pembelajaran penguasaan 
kecakapan bahasa  berbeda dengan pe-
ngembangan kecakapan bahasa ibu maupun 
bahasa lokal. Bahasa Ibu dan bahasa lokal 
sedikit banyak siswa tunarungu sudah 
mengenal dari pergaulan sehari-hari. Tetapi 
kalau bahasa Indonesia mereka belum 
maksimal dalam pemahaman dan pengguna-
anya. Maka dalam pengembangan pembelajar-
an bahasa Indonesia bagi siswa Tunarungu  
memerlukan tehnik tersendiri dan media 
pembelajaran yang menarik agar siswa 
tunarungu tidak cepat bosan dan perhatiannya 
terfokus. Tehnik dalam pembelajaran siswa 
tunarungu harus memperhatikan karakteristik 
yang ada pada siswa tunarungu. Tehnik 
pembelajaran pada siswa tunarungu dapat 
dilakukan sebagai berikut:  
  Perlahan-lahan. Kalau siswa belum 
memahami bahan yang diajarkan, guru harus 
bersedia meremidinya sampai siswa me-
mahami betul tentang materi yang di ajarkan. 
Karena daya tangkap dan konsep siswa 
berbeda. 
  Dengan menggunakan media atau 
contoh yang kongkrit. Hal ini harus dilakukan 
mengingat daya abstraksi dan daya 
konsentrasi pada siswa tunarungu. Dengan 
contoh dan media pembelajaran yang konkrit 
siswa akan semakin tertarik pada pembelajaran 
sehingga menimbulkan gairah atau minat untuk 
belajar. Jika siswa sudah terstimulus  minatnya 
untuk belajar maka siswa akan tahan lama 
dalam mengikuti pembelajaran. Jika siswa 
sudah tidak berminat maka pembelajarannya 
yang diberikan pada siswa kurang bermakna. 
  Harus banyak menggunakan latihan-
latihan. Konsentrasi dan ingatan pada siswa 
tunarungu sangat bagus maka dalam 
pembelajarannya perlu mengadakan latihan-
latihan sesering mungkin. Baik diadakan di 
waktu jam sekolah maupun di luar jam sekolah.  
  Banyak menggunakan metode pem-
belajaran yang mengajak siswa untuk aktif dan 
mengambil bagian dalam pembelajarannya. 
Jika siswa dalam proses pembelajarannya 
tidak aktif maka apa yang diajarkan oleh guru 
akan sia-sia. Maka usahakan dalam proses 
pembelajaran siswa dilibatkan secara aktif agar 
siswa tidak mempunyai kegiatan selain dalam 
kegiatan belajar itu sendiri. Pengalaman 
penulis dalam mengajar bahasa Indonesia 
siswa SLB  Tunarungu kelas 5 (lebih dari 85%) 
mengalami kesulitan dalam penguasaan kosa 
kata dan mengucapkan lafal kosa kata bahasa 
Indonesia dengan benar. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa juga mengalami kesulitan 
dalam belajar  komunikasi atau berbicara 
dalam bahasan Indonesia. Selain itu siswa juga 
kurang tertarik dalam belajar bahasa Indonesia 
karena bahasa Indonesia merupakan pelajaran 
yang sulit untuk dipelajari. Dari permasalahan 
tersebut mengakibatkan siswa tidak terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Perhatian siswa tidak fokus dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajarnya kurang 
optimal.  
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 Permasalahan tersebut menurut 
penulis dikarenakan  karakter negatif yang ada 
pada siswa tunarungu. Mengingat karakteristik 
siswa tunarungu tersebut maka diperlukan 
media pembelajaran yang mampu mengajak 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan 
dapat dilakukan secara berulang-ulang oleh 
siswa baik dalam jam pelajaran di sekolah 
maupun di luar jam pelajaran sekolah. 
Berkaitan dengan permasalahan yang dialami 
oleh siswa SDLB tunarungu kelas 5 di SLB 
Negeri Surakarta dalam belajar penguasaan 
kosa kata bahasa Indonesia tersebut maka 
penulis mencoba memberikan pemecahan 
masalah dengan pembuatan media pem-
belajaran Variasi Gambar yang berisi gambar 
dan kosa-kata bahasa Indonesia sebagai suatu 
cara untuk meningkatkan kemampuan 
penguasaan kosa-kata bahasa Indonesia 
secara aktif dan tidak terbalik – balik. 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan kosa  kata Bahasa 
Indonesia siswa kelas V/ B di SLB Negeri 
Surakarta  Pada Tahun  Pelajaran 2013/2014 
melalui Media Variasi  Gambar. 
 Hasil dari penelitian  ini diharapkan dapat  
Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Meningkatkan kemampuan 
penguasaan  kata bahasa Indonesia pada 
siswa tunarungu. 
Hipotesis yang diajukan peneliti 
Penggunaan Media Variasi  Gambar pe-
nguasaan kosa  kata anak Tunarungu  kelas 5 
SDLB di SLB Negeri Surakarta Tahun 
Pelajaran 2013/2014 dapat meningkat. 
 
Metode Penelitian   
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
bahasa Inggris diartikan Classroom Action 
Research (CAR) yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah 
tempat mengaja, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16). 
 Penelitian tindakan kelas ini, penulis. 
lakukan pada semester genap tahun pelajaran 
2013/2014 siswa  SDLB Tuna Rungu  di  SLB 
Negeri Surakarta kelas V yang berjumlah 3 
peserta didik yang terdiri dari 4 laki-laki dan 2 
perempuan. Ke enam peserta didik ini 
termasuk kategori  tuna rungu. Penulis melaku-
kan penelitian ini selama 4 bulan, yaitu  
Januari, Februari, Maret dan April 2014.  
 






1. JSH L V 
2. NUG L V 
3. AZ P V 
4. BGS L V 
5. WLN P V 
6. BL L V 
 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian 
tindakan  kelas tidak hanya menggunakan satu 
tehnik tetapi menggunakan  multi tehnik 
pengumpulan data. Menurut Wolcot dalam 
Nana Syaodih Sukmadinata (2005:151) ada 
tiga kelompok tehnik pengumpulan data yaitu; 
pengalaman, pengungkapan dan  pengujian. 
Adapun data dalam penelitian tindakan kelas 
ini, yang dibutuhkan adalah data penelitian 
tentang: Partisipasi Siswa/ observasiUntuk 
mendapatkan data tentang keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
dibutuhkan lembar pengamatan. Lembar 
pengamatan ini digunakan pada saat proses 
pembelajaran dari siklus ke-1 sampai dengan 
siklus ke-2. Langkah ini biasa disebut dengan 
istilah pengamatan partisipatif. Kemampuan 
melafalkan kosa kata bahasa Indonesia. Data 
kemampuan melafalkan kosa kata bahasa 
Indonesia dengan benar didapatkan dari 
proses pengamatan yang dilakukan oleh guru 
pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan kartu gambar berantai dibantu 
dengan menggunakan alat lembar peng-
amatan. Langkah ini biasa disebut dengan 
istilah pengamatan partisipatif. 
  Kemampuan penguasaan kosa kata 
bahasa Indonesia. Untuk memperoleh data 
dengan melakukan: Test. Data kemampuan 
penguasaan kosa kata bahasa Indonesia ini 
didapatkan melalui pre test dan post yang 
dilakukan pada peserta didik. Pre test 
dilakukan pada saat awal sebelum siklus ke-1 
dilakukan. Pre test dilakukan untuk mengetahui 
dan meyakinkan bahwa penguasaan kosa kata 
bahasa Indonesia peserta didik masih kurang. 
Sedangkan post test dilakukan setelah siklus 
ke-1, dan ke-2 dilakukan. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui perkembangan penguasaan 
kosa kata bahas Indonesia pada peserta didik. 
Kegiatan ini juga disebut pengukuran hasil 
belajar. 
  Wawancara sebagai sarana penggalian 
data Belajar mandiri penguasaan kosa kata 
bahas Indonesia dengan menggunakan kartu 
gambar berantai. Data tentang belajar mandiri 
penguasaan kosa kata bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kartu gambar 
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berantai ini didapat dari hasil wawancara yang 
dilakukan kepada orang tua siswa. Dalam 
wawancara ini dibantu dengan alat atau naskah 
wawancara yang ditujukan kepada orang tua. 
Data yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif.  Data kuantitatif berupa data angka 
yang diperoleh dari pre test dan post test. 
Analisis data kuantitatif ini menggunakan 
analisis deskriptif dan sajian visual berupa tabel 
dan grafik. Sajian data berupa tabel dan grafik 
ini menggambarkan  bahwa tindakan yang 
dilakukan dapat menimbulkan adanya 
perbaikan, peningkatan atau perubahan ke 
arah yang lebih baik.  
 Sedangkan data  kualitatif analisis yang 
dilakukan juga secara kualitatif. Proses analisis 
kualitatif ini menurut Sudarsono (2001:26), 
melalui tahap yaitu; menyeleksi, me-
nyederhanakan, mengklasifikasikan, mem-
fokuskan, mengorganisasi-kan secara 
sistematis dan logis serta membuat abstraksi 
atas kesimpulan makna hasil analisis. Data 
kualitatif ini adalah data dari hasil wawancara 
kepada peserta didik dan orang tua. 
 
Hasil Penelitian 
  Data hasil prestasi belajar siswa kelas 
5 yang diperoleh dari pelajaran Bahasa 
Indonesia disajikan dalam tabel berikut.  
Adapun hasil pre test disajikan dalam bentuk 
tabel  sebagai berikut  
 
Tabel: 2 Hasil Pre Test 
 
No. Subyek Hasil  Keterangan  
1 AZ 15  Belum paham 
2 Wn 21  Belum paham 
3 NUG 12  Belum paham 
4 JSH 10  Belum paham 
5 BG 19  Belum paham 
6 BGS 23  Belum paham 
 
Agar dalam pelaksanaan peneliti tidak 
mengalami kegagalan, maka penulis 
merencanakan penelitian tindakan kelas ini 
dalam 2 siklus, dengan media yang sama. 
Pelaksanaan 2 siklus dalam penelitian tindakan 
kelas tersebut penulis uraikan sebagai berikut:  
Siklus ke-1 (pertama), penulis mengajarkan 
tentang pengenalan kosa kata melalui media 
kartu gambar berantai. Penulis menjelaskan 
cara menggunakan kartu gambar. Setelah itu, 
peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok. 
Setiap kelompok berjumlah 3 peserta didik. 
Pada tahap pertama ini peserta didik masih 
mengalami kesulitan untuk memainkan kartu 
gambar berantai. Kelemahan yang terjadi pada 
siklus pertama peserta didik masih belum 
mengetahui cara bermain serta menyebutkan 
atau melafalkan kosa kata belum benar. 
Kelemahan yang terjadi pada siklus 1 penulis 
catat dalam suatu catatan tersendiri. Kemudian 

























A B C D E F
SUBYEK PENELITIAN
GRAFIK HASIL PRE TEST
HASIL  YANG BENAR DALAM PROSENTASE  
Grafik: 1  Pre Tes 
 
HASIL  PELAKSANAAN SIKLUS 
 Hasil penelitian ini diuraikan ber-
dasarkan fenomena yang terjadi setiap siklus. 
Data yang penulis laporkan diambil dari 2 
sumber yaitu: 
Hasil penguasaan kosa kata bahasa 
Indonesia melalui post test setelah setiap siklus 
selesai dilaksanakan peserta didikan. 
Pengamatan di kelas melalui lembar observasi 
atau lembar pengamatan dilakukan pada setiap 
siklus. 
Hasil wawancara dengan subyek 
penelitian  dan orang tua subyek penelitian. 
Adapun hasil penelitian di uraikan dalam 
tahapan siklus sebagai berikut: 
Pada siklus I, setelah diadakan penjelasan 
terhadap penggunaan Kartu Gambar Berantai, 
siswa dibagi menjadi 2 kelompok. Setiap 
kelompok berjumlah 3 siswa. Pada saat 
bermain siswa terlihat masih belum lancar 
memainkan kartu variasi gambar sehingga 
mengakibatkan siswa kurang aktif. Demikian 
pula pada pelafalan kosa-kata siswa masih 
mengalami kesulitan. Sebagai contoh melafal-
kan kata mother, seharusnya huruf „o‟ pada 
kata mother di baca „a”tetapi mereka membaca 
seperti apadanya „o‟ di baca „o‟.  Pada akhir 
pembelajaran dengan menggunakan permain-
an kartu gambar berantai setelah pertemuan ke 
2, diadakan post test untuk mengetahui 
kemampuan penguasaan kata yang dikuasai-
nya. Adapun data hasil pengamatan dan post 
test pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Terdapat 3 siswa (50%) yang aktif 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan kartu gambar berantai. Ketiga 
siswa ini selain bermain dengan baik, juga 
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membantu temannya yang mengalami kesulit-
an, atau bahkan mendorong temannya untuk 
memperhatikan cara bermainnya. 
Terdapat 2 siswa (33,33%) yang sudah 
cukup baik melafalkan kosa kata bahasa 
Indonesia pada saat proses pembelajaran. 
Terdapat 2 siswa (33,33%) yang mencapai nilai 
lebih dari 75% dalam penguasaan kosa kata 
yang harus dikuasainya. 
 
Tabel 3 Siklus I 
 






1 As 15  23,44 Belum 
paham 
2 Wn 21  32,81 sudah 
paham 
3 NG 12  18,75 Belum 
paham 
4 Y 10  15,63 Belum 
paham 
5 BG 19  29,69 Sudah  
paham 
6 BGS 23  35,94 Sudah  
paham 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dan grafik di bawah ini. 
Aspek Pengamatan 
Jumlah siswa yang 
melakukan dengan > 75% 
benar 
 Siswa % Ket 
1 Keaktifan KBM 3 50,00  
2 
Kebenaran 
Pelafalan Kosa kata 
Bhs  Indonesia 
2 33,33  
3 
KemampuanPengu
asaan Kosa Kata 
Bhs Indonesia 
2 33,33  
 
Dari tabel di atas agar lebih jelas penulis 















Grafik: 2 Hasil Data Siklus ke-I 
 
Pada siklus II, setelah diadakan perbaikan 
terhadap penggunaan Kartu Gambar Berantai 
pada siklus I, siswa dibagi menjadi 2 kelompok. 
Setiap kelompok berjumlah 3 siswa. Setiap 
kelompok selain mendapatkan Kartu Gambar 
Berantai juga mendapatkan kamus gambar 
tentang tema dan materi yang terdapat pada 
pada Kartu Gambar Berantai. Pada saat 
bermain siswa terlihat ada kemajuan dalam  
memainkan kartu gambar berantai. Pelafalan 
pengucapan kosa-kata bahasa Inggris yang 
sesuai dengan gambar, terlihat mengalami 
peningkatan. Pengucapan atau pelafalan kata 
mother, sudah benar. Tidak terdengar lagi 
huruf „o‟ pada kata mother di baca „a‟. Setelah 
2 kali pertemuan pada siklus ke-II diadakan 
post test untuk mengetahui kemampuan 
penguasaan kata yang dikuasainya. 
Pada siklus ke II ini siswa terlihat 
sudah lancar memainkan kartu gambar 
berantai, sehingga seluruh siswa sudah terlihat 
aktif dalam proses pembelajaran dengan kartu 
gambar berantai. Demikian pula pelafalan atau 
pengucapan kosa-kata yang sesuai dengan 
gambar terlihat mengalami peningkatan walau-
pun terlihat siswa sangat hati-hati sebelum 
mengucapkan kosa-kata yang dimaksud.  Pada 
akhir permainan diadakan post test untuk 
mengetahui kemampuan penguasaan kata 
yang dikuasainya. Adapun data hasil peng-
amatan dan post test  adalah sebagai berikut: 
Terdapat 6 siswa (100%) aktif dalam proses 
pembelajaran dengan meng-gunakan kartu 
gambar berantai. 
Terdapat 5 siswa (83,33%) yang sudah 
baik dan benar dalam melafalkan kosa kata 
bahasa Indonesia  pada saat proses pem-
belajaran. 
Terdapat 5 siswa (83,33%) yang men-
capai nilai lebih dari 75% dalam penguasaan 
kosa kata yang harus dikuasainya. Untuk lebih 
jelasnya perkembangan siklus ke-II dapat 
dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini. 
Tabel: 6 




Jumlah siswa yang melakukan 
dengan > 75% benar 
Siswa Prosen Ket 









5 83,33%  
 
Dari tabel di atas agar lebih jelas penulis 
sajikan dalam bentuk grafik di bawah ini.  
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Grafik: 3 Hasil Data Siklus ke-II 
 
 Untuk lebih memperjelas gambaran 
tentang perkembangan dari siklus ke-I sampai 
dengan siklus ke-II, berikut ini adalah 
rangkuman perkembangan tabel dan 
perkembangan grafik siklus ke-I sampai 
dengan grafik siklus ke-II. 
 
Tabel:  Rangkuman Data Siklus I dan II 
 
Aspek Pengamatan 
Jumlah siswa yang 
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Pembahasan Hasil Penelitian  
Dari tabel dan grafik di atas, dapat dilihat 
perkembangan siswa selama dua siklus. Pada 
Pra Siklus  siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran hanya 50% kemudian meningkat 
pada siklus ke-1 menjadi 83,33% dan siklus ke-
2 menjadi 100%. Untuk kemampuan 
melafalkan kosa kata bahasa Indonesia 
dengan benar adalah sebagai berikut; siklus 
ke-1 hanya 33,33% siswa yang mampu 
melafalkan kosa kata bahasa Indonesia  
dengan benar. Kemudian pada siklus ke-1  
meningkat menjadi 50% dan pada siklus ke-2 
meningkat menjadi 83,33%. Sedangkan untuk 
perkembangan kemampuan penguasaan kosa 
kata bahasa Indonesia penulis jelaskan 
sebagai berikut; siswa yang mampu 
meningkatkan siswa yang mampu meningkat-
kan penguasaan kosa kata bahasa Indonesia 
dari target yang diharapkan pada siklus ke-1 




hasil penelitian tindakan kelas di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator yang 
ditargetkan oleh penulis dengan menggunakan 
media kartu gambar berantai adalah sebagai 
berikut: 
Hal dapat dilihat perkembangan siswa selama 
dua siklus. Untuk kemampuan melafalkan kosa 
kata bahasa Indonesia dengan benar adalah 
sebagai berikut; siklus ke-1 hanya 33,33% 
siswa yang mampu melafalkan kosa kata 
bahasa Indonesia  dengan benar. Kemudian 
pada siklus ke-1  meningkat menjadi 50% dan 
pada siklus ke-2 meningkat menjadi 83,33%. 
Sedangkan untuk perkembangan kemampuan 
penguasaan kosa kata bahasa Indonesia 
penulis jelaskan sebagai berikut; siswa yang 
mampu meningkatkan penguasaan kosa kata 
bahasa Indonesia dari target yang diharapkan 
pada siklus ke-1 memperoleh 66,67% dan 
pada siklus ke-2 menjadi 83,33%. Dari data 




Bertolak dari kesimpulan hasil penelitian di 
atas, maka penulis mengajukan saran sebagai 
berikut:  
 Saran untuk Pendidik: Berdasar hasil 
penelitian di atas, bahwa media pembelajaran 
mempunyai peran yang besar dalam meng-
efektifkan proses pembelajaran maka seharus-
nya para pendidik berusaha untuk mencari atau  
membuat media pembelajaran yang cocok 
dengan tema atau materi yang di ajarkan 
dalam proses pembelajaran. Apalagi peserta 
didik adalah anak berkebutuhan khusus yang 
mempunyai banyak kekurangan. 
Saran untuk Peneliti: Penelitian tentang 
media Variasi Gambar ini dapat dikembangkan 
pada tema atau materi yang lain selain tema 
keluarga dan profesi manusia serta nama-
nama binatang yang sudah diteliti dalam 
penelitian ini. 
  Penelitian tentang media Kartu Gambar 
Berantai ini dapat dikembangkan kepada 
peserta didik yang mempunyai kelainan atau 
kebutuhan khusus yang lain selain peserta 
didik tunarungu. 
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